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ABSTRAK 
Penelitian bertujuan menguji pengaruh penerapan Teknologi 
Berbasis Internet (TBI) pada persepsi perubahan peran akuntan 
manajemen dengan user experience, pendidikan dan usia sebagai 
variabel moderasi. Penelitian dilatarbelakangi oleh pesatnya 
perkembangan TBI yang berdampak bagi masyarakat, termasuk 
akuntan manajemen. Populasi penelitian adalah akuntan 
manajemen di Indonesia yang terdaftar di Institut Akuntan 
Manajemen Indonesia (IAMI) dengan jumlah sampel 110 
responden. Data penelitian diolah dengan bantuan Smart PLS. 
Penerapan TBI dapat menggantikan peran akuntan manajemen 
dalam beberapa fungsi, peran, alat dan aktivitasnya. Hanya 
variabel usia yang terbukti memperlemah pengaruh penerapan 
TBI pada perubahan alat dan aktivitas akuntan manajemen. Ilmu 
akuntansi baik secara akademis maupun profesional perlu 
mengakomodir tenaga akuntansi di era TBI. 
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Changes in the Role of Management Accountants in the 
Internet-Based Era with Age as a Moderating Variable 

 
ABSTRACT 

This study aims to examine the effect of the application of Internet-Based 
Technology (TBI) on the perception of changes in the role of 
management accountants with user experience, education and age as 
moderating variables. This research is motivated by the rapid 
development of TBI which has an impact on the community, including 
management accountants. The research population is management 
accountants in Indonesia who are registered at the Indonesian Institute 
of Management Accountants (IAMI) with a total sample of 110 
respondents. Research data is processed with the help of Smart PLS. The 
implementation of TBI can replace the role of management accountants 
in several of their functions, roles, tools and activities. Only the age 
variable has been shown to weaken the influence of the implementation 
of TBI on changes in the tools and activities of management 
accountants. Accounting science, both academically and professionally, 
needs to accommodate accounting staff in the TBI era. 
  

Keywords: Internet Based Technology; Perceptions of Changes in 
Management Accountants; User Experience; 
Education; Age. 
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PENDAHULUAN  
Teknologi selalu mengalami perkembangan untuk memenuhi kebutuhan manusia 
yang berubah dari waktu ke waktu. Keunggulan dari teknologi banyak dijadikan 
suatu strategi dan peluang dalam perkembangan dunia bisnis terutama dalam hal 
penerapan sistem informasi. Di Indonesia, dalam rentang waktu 3 tahun terakhir 
terdapat lonjakan penerapan teknologi berbasis internet yang dialami masyarakat 
Indonesia pada umumnya. Di tahun 2017 penggunaan internet di wilayah 
Indonesia adalah sebesar 54,68% (APJII, 2018) dan meningkat menjadi 73,7% pada 
kuartal II tahun 2020.  

Teknologi informasi berbasis internet seperti cloud, blockchain, data analytics 
(”big data”) dan artificial intelligence (AI) yang dikombinasikan dengan model bisnis 
berbasis website, telah mendorong transformasi ekonomi digital dan industri 
dengan sangat cepat (Moll & Yigitbasioglu, 2019). Di bidang akuntansi, ‘Akuntan’ 

dalam perspektif revolusi industri sudah bukan lagi sebagai “bookkeeper”, tetapi 
meluas menjadi hal baru yang bisa jadi tidak menyentuh sama sekali aspek 
finansial (Iswanto & Wahjono, 2019). Institute of Management Accountants (IMA) 
pada Juli 2017 melakukan survei pada 161 tenaga profesional keuangan senior dan 
menemukan bahwa 42% di antaranya merasakan kekhawatiran bahwa teknologi 
digital akan menggantikan peran mereka. Beberapa penelitian sebelumnya 
menyimpulkan bahwa dalam 20 tahun ke depan, otomatisasi pekerjaan dapat 
menggeser peran profesi saat ini di 29 negara (Hawksworth & Berriman, 2018; 
Sirkin et al., 2015).  Odia (2019) menemukan bahwa kemajuan teknologi informasi 
dan produksi merupakan faktor utama (peringkat 1) perubahan peran akuntan 
manajemen di Nigeria di masa kini dan masa depan. Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian Sumarna (2020) yang menemukan bahwa 60% KJA di Provinsi Riau 
menggunakan 70-100% total waktunya menggunakan Internet of Things.  

Dari berbagai fungsi akuntansi dalam perusahaan, terdapat beberapa hal 
yang tidak memberikan nilai tambah dan dapat diotomatisasi oleh software, antara 
lain, penyiapan pelaporan periodik, penghitungan tarif dan formula yang dapat 
diotomatisasi, dan lain sebagainya (Dimitriu & Matei, 2014). Menurut Moll & 
Yigitbasioglu (2019) dan Shi (2020) alat analisa berbasis internet dapat mengubah 
pekerjaan akuntansi tradisional menjadi pekerjaan manajerial, keuangan dan 
pengembangan bisnis. Andreassen (2020) menyatakan bahwa pengaruh 
penerapan teknologi digital pada peran manajemen akuntan bersifat kompleks 
dan dapat berbeda pada setiap jenjang akuntan manajemen dalam perusahaan. 
Penelitian Iswanto & Wahjono (2019) menyatakan bahwa akuntansi diprediksi 

berubah menjadi teknologi akuntansi berbasis “big data” termasuk di dalamnya 
otomatisasi penjurnalan dan pembuatan laporan keuangan. AI akan menjadi hal 
penting dalam melakukan analisa laporan keuangan dan mempelajari perilaku 
organisasi perusahaan. Triatmaja (2019), Rosmida (2019) dan Candra et al. (2021) 
menyimpulkan bahwa akuntan harus memiliki strategi untuk menghadapi 
perubahan dari revolusi akuntansi untuk menghadapi revolusi industri 4.0 dan 
5.0. Mangiuc (2017) menyatakan dalam penelitiannya bahwa profesi akuntan 
merupakan peran inti dan “voice of reason” antara entusiasme bagian teknologi 
informasi dengan skeptisisme pihak manajemen.  
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Penelitian Merlina & Nuraini (2020) menyatakan bahwa perkembangan 
teknologi di era Revolusi Industri 4.0 belum dapat mengantikan peranan akuntan 
sepenuhnya. Kosadi et al. (2021) dan Rahardja et al. (2018) menyatakan bahwa 
penerapan software akuntansi online dapat meningkatkan mutu laporan keuangan 
namun proses rekonsiliasi belum dilakukan secara otomatis pada perusahaan 
berskala mikro-kecil-menengah di Indonesia. Penelitian Akhter & Sultana (2018) 
menyatakan bahwa walaupun teknologi tidak dapat menggantikan intelegensi 
emosional dan kemampuan berpikir kritis manusia, akuntan perlu memahami 
teknologi dan memiliki keahlian untuk dapat bertahan. 

Adanya inkonsistensi hasil penelitian menimbulkan research gap yang 
memerlukan penelitian kembali mengenai perubahan peran akuntan manajemen 
akibat penerapan teknologi berbasis internet sehingga diduga ada variabel 
moderasi yang berperan. Apabila merujuk pada teori Kognitif, penerapan 
teknologi berbasis internet ini merupakan hal baru yang dapat dikaitkan dengan 
kemampuan belajar manusia. Dalam proses penyerapan hal baru, manusia 
melibatkan aktivitas internal yang melibatkan proses seperti pemahaman, 
mengingat, mengolah informasi, problem solving, analisis, prediksi dan perasaan. 
Berdasarkan teori New Institutional Sociology (NIS), perubahan dapat terjadi karena 
interaksi antara faktor eksternal dan internal. Penelitian ini memasukkan user 
experience, pendidikan dan usia untuk melihat apakah variabel ini dapat 
memperkuat pengaruh penerapan teknologi berbasis internet pada perubahan 

peran akuntan manajemen yang terjadi di perusahaan.  
Teori Determinisme Teknologi menurut McLuhan (1962) menyatakan 

bahwa teknologi membentuk cara berpikir individu, perilaku masyarakat dan 
mengarahkan manusia untuk bergerak dari satu abad teknologi ke abad teknologi 
lain. Surahman (2016) menyatakan bahwa teknologi dan media mempengaruhi 
seni budaya dan perilaku masyarakat Indonesia. Leonardi & Jackson (2004) 
menyatakan bahwa teori determinisme teknologi mengasumsikan hubungan 
tertentu antara teknologi dan dunia sehingga dapat membenarkan pilihan, 
tindakan dan kebijakan tertentu dan dapat terjadi di setiap level dalam suatu 
perusahaan. Perubahan dalam penelitian ini berfokus pada fungsi akuntansi 
manajemen, peran akuntan manajemen, alat akuntan manajemen dan aktivitas 

akuntan manajemen yang diadaptasi dari penelitian Odia (2019). 
Akhter & Sultana (2018) menyimpulkan bahwa sejalan dengan otomatisasi 

yang menggantikan pekerjaan manual akuntan, profesi akuntan akan bertumbuh 
dari pekerjaan input data menjadi analisa dan penilai. Kupenova et al. (2020) 
menyatakan bahwa mesin dapat memudahkan pekerjaan di masa depan. 
Penerapan teknologi berbasis internet memiliki pengaruh pada fungsi akuntansi 
manajemen, sehingga hipotesis penelitian ini sebagai berikut. 
H1: Penerapan teknologi berbasis internet berpengaruh pada persepsi perubahan 

fungsi akuntansi manajemen. 
 Wahyuni (2020) menyatakan bahwa peran akuntan akan bergeser dari 

pembukuan menjadi ahli penyedia data keuangan atau sebagai analis data. 
Penelitian Odia (2019) menyatakan bahwa akuntansi manajemen akan terus 

berperan pada penyediaan informasi, penganggaran dan pengendalian, 
sedangkan peran akuntan manajemen akan bergeser dari yang sebelumnya 
sebagai penyedia informasi, perhitungan dan kebijakan perusahaan menjadi 
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peran modern seperti partner bisnis, analis, konsultan internal, pemecah masalah, 
pembuat formulasi strategi, pembuat keputusan, team player, dan agen 
perubahan dalam perusahaan. Penerapan teknologi berbasis internet memiliki 
pengaruh pada peran akuntan manajemen, sehingga hipotesis penelitian ini 
sebagai berikut. 
H2: Intensitas penerapan teknologi berbasis internet berpengaruh pada persepsi 

perubahan peran akuntan manajemen. 

Wolf et al. (2020) mengemukakan bahwa digitalisasi, big data dan teknik 
analisa data yang real-time telah memodifikasi pekerjaan dan identitas akuntan 
manajemen terutama dalam penyusunan laporan, analisa dan pengambilan 
keputusan. Shi (2020) menyatakan bahwa teknologi AI merupakan alat dan 
partner bagi pekerjaan akuntansi yang membawa perubahan ke era akuntansi 
pintar dan berkontribusi pada perkembangan industri akuntansi. Menurut Moll & 
Yigitbasioglu (2019), akses pada blockchain dan big data yang didukung oleh alat 
analisa berbasis cloud dan AI cenderung akan mengotomatisasi pembuatan 
keputusan. Penerapan teknologi berbasis internet memiliki pengaruh pada alat 
yang digunakan akuntan manajemen, sehingga hipotesis penelitian ini sebagai 
berikut. 

H3: Intensitas penerapan teknologi berbasis internet berpengaruh pada persepsi 
perubahan alat yang digunakan oleh akuntan manajemen. 

Penelitian Zainuddin & Sulaiman (2016) menyatakan bahwa penggunaan 
teknologi dalam operasional bisnis berpengaruh pada akuntan manajer dalam 
melakukan peran dan tugasnya sehingga harus mempelajari dan beradaptasi 
dengan teknologi tersebut agar dapat mengikuti perubahan dalam perusahaan. 
Penerapan teknologi berbasis internet memiliki pengaruh pada aktivitas akuntan 
manajemen, sehingga hipotesis penelitian ini sebagai berikut. 
H4: Intensitas penerapan teknologi berbasis internet berpengaruh pada persepsi 

perubahan aktivitas akuntan manajemen. 
Penelitian ini memasukkan user experience sebagai variabel moderasi. 

Menurut Hintzman (1978); Nurjan (2016) perubahan yang terjadi dalam manusia 

disebabkan oleh pengalaman (user experience) yang mempengaruhi tingkah laku 
manusia tersebut. Semakin tinggi user experience dapat meningkatkan proses 
perubahan dalam penerapan teknologi berbasis internet pada perubahan fungsi 
akuntansi manajemen, sehingga hipotesis penelitian ini sebagai berikut.  
H1a: User experience memperkuat pengaruh penerapan teknologi berbasis internet 

pada persepsi perubahan fungsi akuntansi manajemen. 
Penelitian Shao et al. (2020) menyatakan bahwa tingkat user experience yang 

berbeda menghasilkan reaksi yang berbeda pula pada penerapan teknologi. 
Semakin tinggi user experience dapat meningkatkan proses perubahan dalam 
penerapan teknologi berbasis internet pada perubahan peran akuntan manajemen, 
sehingga hipotesis penelitian ini sebagai berikut.  

H2a: User experience memperkuat pengaruh penerapan teknologi berbasis internet 
pada persepsi perubahan peran akuntan manajemen. 

Pengguna dengan user experience tinggi cenderung dipengaruhi oleh 
interaktivitas dan ketersediaan informasi (Nurjan, 2016). Semakin tinggi user 
experience dapat meningkatkan proses perubahan dalam penerapan teknologi 
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berbasis internet pada perubahan alat yang digunakan akuntan manajemen, 
sehingga hipotesis penelitian ini sebagai berikut.  
H3a: User experience memperkuat pengaruh penerapan teknologi berbasis internet 

pada persepsi perubahan alat yang digunakan oleh akuntan manajemen.  
User experience menurut teori kognitif sebagai proses pembelajaran juga 

mendasari penyelesaian tugas atau aktivitas seseorang (Nurjan, 2016). Semakin 
tinggi user experience dapat meningkatkan proses perubahan dalam penerapan 
teknologi berbasis internet pada perubahan aktivitas akuntan manajemen, 
sehingga hipotesis penelitian ini sebagai berikut.  

H4a: User experience memperkuat pengaruh penerapan teknologi berbasis internet 
pada persepsi perubahan aktivitas akuntan manajemen. 

Penelitian ini memasukkan tingkat pendidikan sebagai variabel moderasi.  
Nurjan (2016) menyimpulkan bahwa perubahan akibat proses pembelajaran dapat 
bersifat fungsional atau struktural, material dan behavioral, serta keseluruhan 
pribadi. Semakin tinggi pendidikan dapat meningkatkan proses perubahan dalam 
penerapan teknologi berbasis internet pada perubahan fungsi akuntansi 
manajemen, sehingga hipotesis penelitian ini sebagai berikut.  
H1b: Tingkat pendidikan memperkuat pengaruh penerapan teknologi berbasis 

internet pada persepsi perubahan fungsi akuntansi manajemen. 
Menurut Alhassan et al. (2020), tingkat pendidikan dapat memoderasi 

pengaruh penerapan teknologi baru pada perubahan tingkah laku dan cara 

memposisikan perannya dalam masyarakat. Semakin tinggi pendidikan dapat 
meningkatkan proses perubahan dalam penerapan teknologi berbasis internet 
pada perubahan peran akuntan manajemen, sehingga hipotesis penelitian ini 
sebagai berikut. 
H2b: Tingkat pendidikan memperkuat pengaruh penerapan teknologi berbasis 

internet pada persepsi perubahan peran akuntan manajemen. 
Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa pengguna dengan tingkat 

pendidikan lebih tinggi memiliki tingkat penerimaan yang lebih tinggi pada 
adopsi teknologi m-banking Alhassan et al., (2020); Kwateng et al. (2019) dan 
kepuasan lebih tinggi dalam penggunaan internet nirkabel (Islam et al., 2018). 
Semakin tinggi pendidikan dapat meningkatkan proses perubahan dalam 

penerapan teknologi berbasis internet pada perubahan alat yang digunakan 
akuntan manajemen, sehingga hipotesis penelitian ini sebagai berikut. 
H3b: Tingkat pendidikan memperkuat pengaruh penerapan teknologi berbasis 

internet pada persepsi perubahan alat yang digunakan oleh akuntan 
manajemen. 
Menurut Nurjan (2016); Woodworth & Thorndike (1901), semakin 

meningkatnya tingkat pendidikan dapat meningkatkan pengetahuan dalam 
melakukan tugas yang sama. Semakin tinggi pendidikan dapat meningkatkan 
proses perubahan dalam penerapan teknologi berbasis internet pada perubahan 
aktivitas akuntan manajemen, sehingga hipotesis penelitian ini sebagai berikut. 
H4b: Tingkat pendidikan memperkuat pengaruh penerapan teknologi berbasis 

internet pada persepsi perubahan aktivitas akuntan manajemen. 

Penelitian ini juga memasukkan usia sebagai variabel moderasi. Menurut 
teori Kognitif yang dikemukakan oleh Piaget dalam Nurjan (2016), bertambahnya 
usia meningkatkan pemahaman melalui proses adaptasi dan interaksi dengan 
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lingkungannya. Penelitian Chawla & Joshi (2020) menyatakan bahwa usia 
memoderasi hubungan antara persepsi kemudahan dan persepsi manfaat 
penerapan teknologi dengan dampak lebih tinggi pada pengguna dengan usia 
muda. Usia yang lebih muda dapat meningkatkan proses perubahan dalam 
penerapan teknologi berbasis internet pada perubahan fungsi akuntansi 
manajemen, sehingga hipotesis penelitian ini sebagai berikut. 
H1c: Usia memperkuat pengaruh penerapan teknologi berbasis internet pada 

persepsi perubahan fungsi akuntansi manajemen, dengan dampak lebih 
tinggi pada usia muda. 

Menurut Natarajan et al. (2018), perbedaan usia mempengaruhi penerapan 
teknologi dan kaum muda lebih inovatif dan siap menerima teknologi baru 
dibandingkan yang lebih tua. Usia yang lebih muda dapat meningkatkan proses 
perubahan dalam penerapan teknologi berbasis internet pada perubahan peran 
akuntan manajemen, sehingga hipotesis penelitian ini sebagai berikut. 
H2c: Usia memperkuat pengaruh penerapan teknologi berbasis internet pada 

persepsi perubahan peran akuntan manajemen, dengan dampak lebih tinggi 
pada usia muda. 

Tiruwa et al. (2018) menyatakan bahwa generasi dengan usia muda lebih 

mengikuti dan menggunakan teknologi sesuai tren masa kini. Usia yang lebih 
muda dapat meningkatkan proses perubahan dalam penerapan teknologi berbasis 
internet pada perubahan alat yang digunakan akuntan manajemen, sehingga 
hipotesis penelitian ini sebagai berikut. 
H3c: Usia memperkuat pengaruh penerapan teknologi berbasis internet pada 

persepsi perubahan alat akuntan manajemen, dengan dampak lebih tinggi 
pada usia muda. 

Sharp et al. (1979) menyatakan bahwa usia berpengaruh penting pada 
perkembangan kognitif seseorang dan mempengaruhi kinerja pada tugas atau 
aktivitas yang sama. Usia yang lebih muda dapat meningkatkan proses perubahan 
dalam penerapan teknologi berbasis internet pada perubahan aktivitas akuntan 
manajemen, sehingga hipotesis penelitian ini sebagai berikut. 

H4c: Usia memperkuat pengaruh penerapan teknologi berbasis internet pada 
persepsi perubahan aktivitas akuntan manajemen, dengan dampak lebih 
tinggi pada usia muda. 

 
METODE PENELITIAN 
Obyek penelitian ini adalah pengaruh penerapan teknologi berbasis internet pada 

persepsi perubahan peran akuntan manajemen dalam perusahaan dengan user 
experience, tingkat pendidikan dan usia sebagai variabel pemoderasi. Populasi dari 
penelitian ini adalah para akuntan manajemen yang menjadi anggota Institut 
Akuntan Manajemen Indonesia (IAMI) dan anggota profesi akuntan manajemen 
atau disebut juga Certified Professional Management Accountant (CPMA). Jumlah 
anggota profesi pada tahun 2021 adalah sebanyak 719 anggota (IAMI, 2021) yang 
tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Data penelitian ini merupakan data primer 
yang dikumpulkan dengan metode penyebaran kuesioner. Kuesioner penelitian 
berupa google form disebarkan melalui aplikasi whatsapp oleh IAMI dan website 
linkedin.com, sehingga dapat menjangkau akuntan manajemen dimanapun 
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mereka berada. Metode penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode purposive sampling. 110 responden yang menjadi sampel penelitian 
merupakan CPMA yang menerapkan teknologi berbasis internet sedikitnya 
selama 6 bulan terakhir di tempat kerjanya. Teknik analisis data yang digunakan 
untuk menguji hipotesis penelitian ini menggunakan Structural Equation Modelling 
(SEM) dan Moderated Regression Analysis (MRA) dengan alat bantu Smart Partial 
Least Square (PLS).  

Variabel penelitian ini terdiri dari variabel eksogen yaitu intensitas 
penerapan teknologi berbasis internet; variabel endogen yaitu fungsi akuntansi 

manajemen, peran akuntan manajemen, alat yang digunakan oleh akuntan 
manajemen dan aktivitas akuntan manajemen; serta variabel moderasi yaitu user 
experience, tingkat pendidikan dan usia responden. Indikator penelitian variabel 
eksogen dan endogen diukur dengan rentang jawaban berupa skala likert 1 (sangat 
tidak setuju) sampai dengan 6 (sangat setuju) sedangkan variabel moderasi diukur 
dengan pertanyaan sesuai kriteria masing-masing yang dijelaskan di bawah ini. 
Intensitas penerapan teknologi berbasis internet adalah tingkat penerapan 
teknologi cloud, big data, block chain, dan artificial intelligence.  

Indikator variabel endogen terdiri dari 56 pertanyaan yang diadaptasi dari 
penelitian Odia (2019). Fungsi akuntansi manajemen adalah mengidentifikasikan, 
mengumpulkan, mengukur, mengklasifikasikan dan memberikan informasi bagi 
manajer, pekerja dan eksekutif perusahaan untuk mengidentifikasi dan 

memecahkan masalah serta mengevaluasi kinerja.  Fungsi akuntansi manajemen 
diukur dengan 20 pertanyaan. Peran akuntan manajemen adalah membantu para 
individu yang bertanggung jawab untuk melaksanakan tujuan dasar perusahaan. 
Peran akuntan manajemen diukur dengan 15 pertanyaan. Alat yang digunakan 
oleh akuntan manajemen merupakan metode atau teknik yang berguna bagi 
akuntan manajemen dalam melaksanakan peran dan tugasnya dalam perusahaan 
sehingga dapat menghasilkan informasi yang berguna bagi perencanaan, 
pengendalian dan pengambilan keputusan. Alat akuntan manajemen diukur 
dengan 12 pertanyaan. Aktivitas akuntan manajemen adalah tugas dan aktivitas 
akuntan manajemen dalam perusahaan dalam melaksanakan fungsi dan 
tanggung jawabnya. Aktivitas akuntan manajemen diukur dengan 8 pertanyaan. 

User experience merupakan pertanyaan terbuka yang diisi jumlah bulan penerapan 
teknologi berbasis internet. Tingkat pendidikan diukur oleh 3 poin jawaban, yaitu: 
pendidikan terakhir S1 diberi nilai 1, S2 diberi nilai 2, dan S3 diberi nilai 3. Usia 
diwakilkan oleh 4 poin jawaban, yaitu: di bawah 30 tahun diberi nilai 1, 31-40 
tahun diberi nilai 2, 41-50 tahun diberi nilai 3, dan di atas 50 tahun diberi nilai 4. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penyebaran kuisioner karakteristik responden cukup beragam. 
Responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 81 orang (73,64%) dan perempuan 
sebanyak 29 orang (26,36%). Lama bekerja di perusahaan tempat bekerja saat ini 
di bawah 5 tahun sebanyak 49 orang (44,55%), 5-10 tahun sebanyak 32 orang 
(29,09%), 11-20 tahun sebanyak 24 orang (21,82%) dan di atas 20 tahun sebanyak 5 
orang (4,55%). Rata-rata jawaban responden pada variabel intensitas penerapan 
teknologi berbasis internet adalah 3,89 sedangkan user experience selama 29,92 
bulan. Usia responden mayoritas pada rentang 41–50 tahun (49 orang) dan 31 – 40 
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tahun (47 orang). Pendidikan responden mayoritas adalah S2 (59 orang) dan S1 (48 
orang). Rincian karakteristik responden disajikan pada Tabel 1. 
Tabel 1. Karakteristik responden 

No. Karakteristik 
Responden 

Jumlah No. Karakteristik 
Responden 

Jumlah 
Orang % Orang % 

1 Jenis Kelamin 3 Pendidikan   
a. Laki-laki 81 73,64% a. S1 48 43,64% 
b. Perempuan 29 26,36% b. S2 59 53,64% 
 Total 110 100,00% c. S3 3 2,73% 
     Total 110 100,00% 

2 Lama bekerja di Perusahaan saat ini 4 Usia   
a. < 5 tahun 49 44,55% a. < 30 tahun 10 9,09% 
b. 5-10 tahun 32 29,09% b. 31-40 tahun 47 42,73% 
c. 11-20 tahun 24 21,82% c. 41-50 tahun 49 44,55% 
d. > 20 tahun 5 4,55% d. > 50 tahun 4 3,64% 
 Total 110 100,00%  Total 110 100,00% 

Sumber: Data Penelitian, 2021 

Rekapitulasi jawaban responden terhadap kuesioner untuk variabel Y1 
menyatakan persepsi perubahan fungsi akuntansi manajemen setelah penerapan 
teknologi berbasis internet dengan rata-rata skor 4,71 yaitu mayoritas memberikan 
skor 5 (setuju) dan 6 (sangat setuju). Rekapitulasi jawaban responden terhadap 
kuesioner untuk variabel Y2 menyatakan persepsi perubahan peran akuntan 
manajemen setelah penerapan teknologi berbasis internet dengan rata-rata skor 

4,14 yaitu mayoritas memberikan skor 4 (cukup setuju) dan 5 (setuju). Rekapitulasi 
jawaban responden terhadap kuesioner untuk variabel Y3 menyatakan persepsi 
perubahan alat akuntan manajemen setelah penerapan teknologi berbasis internet 
dengan rata-rata skor 3,98 yaitu mayoritas memberikan skor 4 (cukup setuju) dan 
5 (setuju). Rekapitulasi jawaban responden terhadap kuesioner untuk variabel Y4 
menyatakan persepsi perubahan aktivitas akuntan manajemen setelah penerapan 
teknologi berbasis internet dengan rata-rata skor 4,02 yaitu mayoritas memberikan 
skor 4 (cukup setuju) dan 5 (setuju). 
Tabel 2. Hasil Evaluasi Outer Model 
Variabel laten AVE CA CR AMA AT FMA PGMA PMA TMA UMA 

Aktivitas (AMA) 0,73 0,88 0,92 0,86       

Alat (AT) 0,64 0,93 0,94 0,70 0,80      

Fungsi (FMA) 0,67 0,93 0,94 0,65 0,56 0,82     

User Experience (PGMA) 1,00 1,00 1,00 -0,47 
-

0,50 
-0,45 1,00    

Peran (PMA) 0,65 0,95 0,95 0,75 0,70 0,66 -0,43 0,81   

Intensitas TBI (PTI) 0,89 0,94 0,96 -0,52 
-

0,52 
-0,53 0,74 -0,46 0,94  

Pendidikan (TMA) 1,00 1,00 1,00 -0,16 
-

0,16 
-0,21 0,60 -0,15 0,45 1,00 

Usia (UMA) 1,00 1,00 1,00 -0,35 
-

0,45 
-0,34 0,80 -0,35 0,62 0,57 

Sumber: Data Penelitian, 2021 

Evaluasi model pengukuran (outer model) dilakukan untuk menguji 

validitas dan reliabilitas indikator dan variabel laten penelitian. Hasil evaluasi 
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outer model yaitu nilai AVE, cronbach’s alpha dan composite reliability disajikan pada 
Tabel 2.  

Hasil uji validitas dilakukan dengan melihat loading factor yang telah 
memenuhi rule of thumb yaitu ≥ 0,7 (Hair et al., 2010); nilai average variance extracted 
(AVE) telah > 0,5; dan nilai cross loading korelasi konstrak yang dituju telah lebih 
besar dibandingkan korelasi dengan konstrak lain, sehingga instrumen penelitian 
ini dinyatakan telah valid dan memiliki variabel laten yang layak diuji lebih lanjut. 
Hasil uji reliabilitas dilakukan dengan mengukur nilai cronbach’s alpha yang 
seluruhnya memenuhi nilai > 0,7 dan composite reliability yang juga memenuhi nilai 

> 0,7, sehingga dapat dikatakan variabel penelitian memiliki internal konsistensi 
yang baik.  

 

Gambar 1. Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 
Sumber: Data Penelitian, 2021 

Evaluasi model struktural (inner model) dilakukan untuk mengetahui nilai 
koefisien jalur (path coefficient) pada konstrak endogen yaitu perubahan fungsi 
akuntansi manajemen, peran akuntan manajemen, alat akuntan manajemen dan 
aktivitas akuntan manajemen.  
Tabel 3. Path Coefficient Hubungan Antar Variabel 
Hipotesis Path 

Coefficient 
P Values Ket. 

H1: Penerapan TBI → Fungsi AM -3,103 0,002 Signifikan 

H2: Penerapan TBI PTI → Peran AM -3,558 0,000 Signifikan 

H3: Penerapan TBI → Alat AM -3,852 0,000 Signifikan 

H4: Penerapan TBI → Aktivitas AM -3,860 0,000 Signifikan 

H1a: Moderasi User experience pada TBI → Fungsi AM  1,134 0,257 Tidak Sig. 

H2a: Moderasi User experience pada TBI → Peran AM  -0,692 0,489 Tidak Sig. 

H3a: Moderasi User experience pada TBI → Alat AM -0,366 0,715 Tidak Sig. 

H4a: Moderasi User experience pada TBI → Aktivitas AM 0,815 0,415 Tidak Sig. 

H1b: Moderasi Pendidikan pada TBI → Fungsi AM  0,549 0,583 Tidak Sig. 

H2b: Moderasi Pendidikan pada TBI → Peran AM  1,876 0,061 Tidak Sig. 

H3b: Moderasi Pendidikan pada TBI → Alat AM 1,255 0,210 Tidak Sig. 

H4b: Moderasi Pendidikan pada TBI → Aktivitas AM 0,787 0,431 Tidak Sig. 

H1c: Moderasi Usia pada TBI → Fungsi AM  -1,191 0,234 Tidak Sig. 

H2c: Moderasi Usia pada TBI → Peran AM  -1,920 0,055 Tidak Sig. 

H3c: Moderasi Usia pada TBI → Alat AM -2,634 0,009 Signifikan 

H4c: Moderasi Usia pada TBI → Aktivitas AM -2,179 0,030 Signifikan 

Sumber: Data Penelitian, 2021 

Penerapan TBI 

Fungsi Akuntansi Manajemen (Y1) 

Aktivitas Akuntan Manajemen (Y4) 

Alat Akuntan Manajemen (Y3) 

Peran Akuntan Manajemen (Y2) 

Usia (M3) 
User  

experience (M1) 
Tingkat 

Pendidikan (M2) 
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Hipotesis 1 menyatakan bahwa penerapan teknologi berbasis internet 
berpengaruh pada persepsi perubahan fungsi akuntansi manajemen. Berdasarkan 
hasil analisis Smart PLS menunjukkan P-values 0,002<0,05 maka H1 diterima. Hal 
tersebut berarti penerapan teknologi berbasis internet berpengaruh positif dan 
signifikan pada persepsi perubahan fungsi akuntansi manajemen. Hasil ini sejalan 

dengan hasil penelitian Odia (2019), Forsaith et al. (2004), Novicevic et al. (2009), 
Zainuddin & Sulaiman (2016), Kupenova et al. (2020) yang menyatakan bahwa 
akuntan manajer menghadapi perubahan pada peran dan tugasnya karena 
perkembangan lingkungan bisnis yang memaksa mereka beradaptasi dengan 
teknologi. Hal ini juga sejalan dengan teori determinasi teknologi yang 
menyatakan bahwa penerapan teknologi mendorong manusia beradaptasi dalam 
penggunaannya sehingga membawa perubahan dalam masyarakat. Teori NIS 

dapat menjelaskan bahwa perubahan terkadang diperlukan dalam perusahaan 
sebagai bagian dari strategi mempertahankan keberlangsungan perusahaan.  

Hipotesis 1a menyatakan bahwa user experience memperkuat pengaruh 
penerapan teknologi berbasis internet pada persepsi perubahan fungsi akuntansi 
manajemen. Berdasarkan hasil analisis Smart PLS menunjukkan P-values untuk 
user experience 0,257>0,05 maka H1a ditolak. Hipotesis 1b menyatakan bahwa 
tingkat pendidikan memperkuat pengaruh penerapan teknologi berbasis internet 
pada persepsi perubahan fungsi akuntansi manajemen. Berdasarkan hasil analisis 
Smart PLS menunjukkan P-values untuk tingkat pendidikan 0,583>0,05 maka H1b 
ditolak. Hipotesis 1c menyatakan bahwa usia memperkuat pengaruh penerapan 
teknologi berbasis internet pada persepsi perubahan fungsi akuntansi manajemen. 

Berdasarkan hasil analisis Smart PLS menunjukkan P-values untuk usia 0,234>0,05 
maka H1c ditolak. Hal tersebut berarti user experience, tingkat pendidikan dan usia 
tidak signifikan memperkuat pengaruh penerapan teknologi berbasis internet 
pada persepsi perubahan fungsi akuntansi manajemen. Hasil penelitian ini dapat 
terjadi karena terdapat banyak faktor lain yang menyebabkan perubahan fungsi 
akuntansi manajemen dalam perusahaan. Berdasarkan teori NIS, perubahan dapat 
terjadi karena interaksi antara faktor eksternal dan internal (Tsamenyi et al., 2006).  

Hipotesis 2 menyatakan bahwa penerapan teknologi berbasis internet 
berpengaruh pada persepsi perubahan peran akuntan manajemen. Berdasarkan 
hasil analisis Smart PLS menunjukkan P-values 0,000<0,05 maka H2 diterima. Hal 
tersebut berarti penerapan teknologi berbasis internet berpengaruh positif dan 
signifikan pada persepsi perubahan peran akuntan manajemen. Hal tersebut 

sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Odia (2019), Zainuddin & 
Sulaiman (2016), Kupenova et al. (2020),  Forsaith et al. (2004), Novicevic et al. (2009) 
yang menyatakan bahwa terjadi perubahan pada peran akuntansi manajemen di 
masa depan akibat perkembangan dan penerapan teknologi baru. Hasil penelitian 
ini sejalan dengan teori determinasi teknologi yang menyatakan bahwa penerapan 
teknologi akan mendorong manusia beradaptasi dalam penggunaannya sehingga 
membawa perubahan dalam masyarakat. Berdasarkan teori NIS, perubahan 
terkadang diperlukan dalam perusahaan sebagai bagian dari strategi untuk 
mempertahankan keberlangsungan perusahaan. 

Hipotesis 2a menyatakan bahwa user experience memperkuat pengaruh 
penerapan teknologi berbasis internet pada persepsi perubahan peran akuntan 
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manajemen. Berdasarkan hasil analisis Smart PLS menunjukkan P-values untuk 
user experience 0,489>0,05 maka H2a ditolak. Hipotesis 2b menyatakan bahwa 
tingkat pendidikan memperkuat pengaruh penerapan teknologi berbasis internet 
pada persepsi perubahan peran akuntan manajemen. Berdasarkan hasil analisis 
Smart PLS menunjukkan P-values untuk tingkat pendidikan 0,061>0,05 maka H2b 
ditolak. Hipotesis 2c menyatakan bahwa usia memperkuat pengaruh penerapan 
teknologi berbasis internet pada persepsi perubahan peran akuntan manajemen. 
Berdasarkan hasil analisis Smart PLS menunjukkan P-values untuk usia 0,055>0,05 
maka H2c ditolak. Hal tersebut berarti user experience, tingkat pendidikan dan usia 

tidak signifikan memperkuat pengaruh penerapan teknologi berbasis internet 
pada persepsi perubahan peran akuntan manajemen. Berdasarkan teori NIS, 
perubahan dapat terjadi karena interaksi antara faktor eksternal dan internal 
(Tsamenyi et al., 2006), dan hasil penelitian ini dapat terjadi karena terdapat faktor 
lain yang menyebabkan terjadinya perubahan fungsi peran akuntan manajemen. 

Hipotesis 3 menyatakan bahwa penerapan teknologi berbasis internet 
berpengaruh pada persepsi perubahan alat yang digunakan oleh akuntan 
manajemen. Berdasarkan hasil analisis Smart PLS menunjukkan P-values 
0,000<0,05 maka H3 diterima. Hal tersebut berarti penerapan teknologi berbasis 
internet berpengaruh positif dan signifikan pada persepsi perubahan alat yang 
digunakan oleh akuntan manajemen. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Odia (2019), Forsaith et al. (2004); Novicevic et al. (2009) yang 

menyatakan bahwa terjadi perubahan pada alat akuntan manajemen di masa 
depan akibat perkembangan dan penerapan teknologi baru.  

Hipotesis 3a menyatakan bahwa user experience memperkuat pengaruh 
penerapan teknologi berbasis internet pada persepsi perubahan alat akuntan 
manajemen. Berdasarkan hasil analisis Smart PLS menunjukkan P-values untuk 
user experience 0,715>0,05 maka H3a ditolak. Hipotesis 3b menyatakan bahwa 
tingkat pendidikan memperkuat pengaruh penerapan teknologi berbasis internet 
pada persepsi perubahan alat akuntan manajemen. Berdasarkan hasil analisis 
Smart PLS menunjukkan P-values untuk tingkat pendidikan 0,210>0,05 maka H3b 
ditolak. Hipotesis 3c menyatakan bahwa usia memperkuat pengaruh penerapan 
teknologi berbasis internet pada persepsi perubahan alat akuntan manajemen. 

Berdasarkan hasil analisis Smart PLS menunjukkan P-values untuk usia 0,009<0,05 
maka H3c diterima. Hal tersebut berarti user experience dan tingkat pendidikan 
tidak memperkuat pengaruh penerapan teknologi berbasis internet pada persepsi 
perubahan alat akuntan manajemen. Hal ini dapat disebabkan karena responden 
merupakan akuntan profesional berpengalaman dan memiliki pengetahuan di 
bidang akuntansi manajemen sangat baik, diindikasikan gelar CPMA yang 
dimiliki. P-values variabel usia <0,05 menunjukkan bahwa H3c diterima yang 
berarti semakin muda usia akuntan manajemen, dapat memperkuat pengaruh 
penerapan teknologi berbasis internet pada perubahan alat akuntan manajemen. 

Hipotesis 4 menyatakan bahwa penerapan teknologi berbasis internet 
berpengaruh pada persepsi perubahan aktivitas akuntan manajemen. 
Berdasarkan hasil analisis Smart PLS menunjukkan P-values 0,000<0,05 maka H4 

diterima. Hal tersebut berarti penerapan teknologi berbasis internet berpengaruh 
positif dan signifikan pada persepsi perubahan aktivitas akuntan manajemen. Hal 
tersebut tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Odia (2019), 
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Forsaith et al. (2004) dan Novicevic et al. (2009) yang menyatakan bahwa terjadi 
perubahan pada aktivitas akuntansi manajemen di masa depan akibat 
perkembangan dan penerapan teknologi baru. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
teori determinasi teknologi yang menyatakan bahwa penerapan teknologi akan 
mendorong manusia beradaptasi dalam penggunaannya sehingga membawa 
perubahan dalam masyarakat. Hal ini juga sejalan dengan teori NIS bahwa 
perubahan terkadang diperlukan dalam perusahaan sebagai bagian dari strategi 

untuk mempertahankan keberlangsungan perusahaan.  
Hipotesis 4a menyatakan bahwa user experience memperkuat pengaruh 

penerapan teknologi berbasis internet pada persepsi perubahan aktivitas akuntan 
manajemen. Hasil analisis Smart PLS menunjukkan P-values untuk user experience 
0,415>0,05 maka H4a ditolak. Hipotesis 4b menyatakan bahwa tingkat pendidikan 
memperkuat pengaruh penerapan teknologi berbasis internet pada persepsi 
perubahan aktivitas akuntan manajemen. Berdasarkan hasil analisis Smart PLS 
menunjukkan P-values untuk tingkat pendidikan 0,431>0,05 maka H4b ditolak. 
Hipotesis 4c menyatakan bahwa usia memperkuat pengaruh penerapan teknologi 
berbasis internet pada persepsi perubahan aktivitas akuntan manajemen. 
Berdasarkan hasil analisis Smart PLS menunjukkan P-values untuk usia 0,030<0,05 

maka H4c diterima. Hal tersebut berarti user experience dan tingkat pendidikan 
tidak signifikan memperkuat pengaruh penerapan teknologi berbasis internet 
pada persepsi perubahan aktivitas akuntan manajemen. Hal ini dapat disebabkan 
karena responden merupakan akuntan profesional berpengalaman dan memiliki 
pengetahuan di bidang akuntansi manajemen yang diindikasikan gelar CPMA 
yang dimilikinya. Berdasarkan teori NIS, proses perubahan terjadi akibat interaksi 
antara faktor eskternal dan internal (Tsamenyi et al., 2006) sehingga diperlukan 
penelitian lebih lanjut faktor selain user experience dan tingkat pendidikan. P-values 
variabel usia <0,05 menunjukkan bahwa H4c diterima yang berarti semakin muda 
usia akuntan manajemen, memperkuat pengaruh penerapan teknologi berbasis 
internet pada perubahan aktivitas akuntan manajemen. 

 
SIMPULAN  
Berdasarkan hasil pengujian empiris dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 
penerapan teknologi berbasis internet berpengaruh pada persepsi perubahan 
fungsi akuntansi manajemen namun user experience, tingkat pendidikan dan usia 
tidak memperkuat pengaruh tersebut. Hasil pengujian empiris dan pembahasan 
menyimpulkan bahwa penerapan teknologi berbasis internet berpengaruh pada 
persepsi perubahan peran akuntan manajemen namun user experience, tingkat 
pendidikan dan usia tidak memperkuat pengaruh tersebut. Hasil uji empiris 
membuktikan bahwa penerapan teknologi berbasis internet berpengaruh pada 
persepsi perubahan alat akuntan manajemen. Usia muda memperkuat pengaruh 
penerapan teknologi berbasis internet pada persepsi perubahan alat akuntan 
manajemen sedangkan user experience dan tingkat pendidikan tidak memperkuat 

pengaruh tersebut. Hasil uji empiris membuktikan bahwa penerapan teknologi 
berbasis internet berpengaruh pada persepsi perubahan aktivitas akuntan 
manajemen. Usia muda memperkuat pengaruh penerapan teknologi berbasis 
internet pada persepsi perubahan aktivitas akuntan manajemen sedangkan user 
experience dan tingkat pendidikan tidak memperkuat pengaruh tersebut.  
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Penelitian selanjutnya disarankan memasukkan faktor-faktor internal dan 
eksternal selain user experience, tingkat pendidikan dan usia yang dapat 
memoderasi pengaruh penerapan teknologi berbasis internet pada perubahan 
peran akuntan manajemen. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memisahkan 
jawaban berdasarkan jenis teknologinya (cloud, big data, block chain dan artificial 
intelligence), agar mengetahui pengaruh masing-masing teknologi tersebut. 
Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk menemukan fungsi, peran, alat ataupun 
aktivitas baru yang timbul akibat penerapan teknologi berbasis internet 
mengingat rata-rata jawaban dalam penelitian ini masih berkisar di antara 4 

(cukup setuju) dan 5 (setuju). Kriteria tersebut bisa menjadi gambaran peran 
akuntan manajemen di masa depan yang timbul akibat penerapan teknologi 
berbasis internet namun belum diuji secara empiris. Penelitian selanjutnya dapat 
memilih menyebarkan kuesioner kepada responden yang dapat ditemui secara 
langsung untuk lebih meningkatkan tingkat pengembalian kuesioner. Penerapan 
teknologi berbasis internet di Indonesia masih berkembang pesat, terutama karena 
pandemi Covid-19 yang memaksa berbagai kalangan menggunakan teknologi. 
Replikasi penelitian ini di masa depan berguna untuk melihat perkembangan 
perubahan peran akuntan manajemen akibat penerapan teknologi berbasis 
internet yang semakin tinggi diterapkan di perusahaan. Hal tersebut dapat 
menguji teori determinasi dan teori kognitif dalam perkembangan fase adaptasi 
yang lebih matang untuk mengetahui perubahan pada peran akuntan manajemen.  
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